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The problem of stunting in the city of Bandung is a priority, because the
incidence of stunting in the city of Bandung is one of the highest in West
Java, which is 6.63%. Stunting can be prevented by increasing
maternal knowledge about stunting prevention. The purpose of this
study was to analyze the relationship between maternal knowledge
about nutrition and the incidence of stunting in toddlers aged 24-36
months. This research uses quantitative methods and cross-sectional
design. The population of this study was mothers who had toddlers aged
24-36 months who lived in the working area of the Cipadung Health
Center. The number of samples in this study was 108 respondents.
Sampling uses a simple random sample technique. The statistical test
used in this study is the chi square test. There are 32.4% of toddlers
who are stunted, and most mothers have a high knowledge of nutrition
at 62%. There is a relationship between maternal knowledge about
nutrition and the incidence of stunting (p=0.027, and OR=2.7).
Mothers who have low knowledge of nutrition are 2.7 times more likely
to have stunted children compared to mothers who have high
knowledge of nutrition.

ABSTRAK

Masalah stunting di Kota Bandung merupakan perioritas, karena
kejadian stunting di Kota Bandung merupakan salah satu yang tertinggi
di Jawa Barat yaitu sebesar 6,63%. Stunting dapat di cegah dengan
meningkatkan pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis hubungan pengetahuan ibu tentang
gizi dengan kejadian stunting pada balita usia 24-36 bulan. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dan desain cross sectional.
Populasi penelitian ini adalah ibu yang memiliki balita umut 24-36
bulan yang bertempat tinggal diwilayah kerja Puskesmas Cipadung.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 108 responden.
Pengambilan sampel menggunakan teknik sampel acak sederhana. Uji
statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji chi square.
Terdapat 32,4% balita yang mengalami stunting, dan sebagian besar ibu
memiliki pengetahuan tinggi tentang gizi yaitu sebesar 62%. Ada
hubungan antara pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting
(p=0,027, dan OR=2,7). Ibu yang memiliki pengetahuan rendah tentang
gizi berpeluang 2,7 kali anaknya mengalami stunting dibandingkan
dengan ibu yang memiliki pengetahuan tinggi tentang gizi.
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PENDAHULUAN

Gizi pada anak masih mejadi masalah kesehatan
diseluruh dunia. Pertumbuhan yang kurang optimal
merupakan salah satu dampak dari permasalahan gizi
kurang. Jika hal ini tidak diatasi maka makan anak anak
lebih rentan terhadap penyakit infeksi, kecerdasan anak
dan produktivitas nya akan menurun (Hanifah et al.,
2019). Target Sustainable Development Goals (SDGS)
adalah menurunkan angka kejadian stunting pada tahun
2030 dan perbaikian gizi anak akan memakhiri segala
jenis malnutrisi di tahun 2025 mendatang (SDGs, 2017).
Masalah gizi didunia tahun 2019 adalah kejadian stunting.
Terdapat 149 juta (21,9%) anak mengalami stunting di
seluruh dunia. Pengumpulan data yang dilakukan World
Health Organization (WHOQO) menyatakan prevalensi
balita stunting di Indonesia adalah negara kedua yang
memiliki jumlah kasus stunting tertinggi di regional Asia
Tenggara, dengan perkiraan sebanyak 30,8% balita
stunting di Indonesia (United Nations-World Health
Organization-The World Bank Group, 2019).

Hingga saat ini masalah stunting di Indonesia
masih menjadi sorotan utama. Stunting menjadi prioritas
utama yang perlu mendapatkan penanganan, karena
stunting salah satu penyebab penurunan prokduktivitas
sumber daya manusia di Indonesia di masa mendatang
karena akan lebih rentan terinfeksi penyakit.
Pembangunan dan kemajuan Indonesia akan menajdi
buruk juka jumlah kasus stunting terus meningkat
(Kemenkes RI, 2018). Jumlah kasus stunting tahun 2019
sebanyak 27,7% dari seluruh balita yang ada (Kemenkes
RI, 2020). Data riset kesehatan dasar tahun 2018
menunjukan prevalensi stunting tertinggi di Indonesia ada
di Provinsi Nusa Tengara Barat (42,6%) (Izwardy, 2020).

Masalah stunting di Kota Bandung merupakan
perioritas, karena kejadian stunting di Kota Bandung
merupakan salah satu yang tertinggi di Jawa Barat yaitu
sebesar 6,63%. Prevalensi stunting tertinggi di Kota

Bandung berada di Kecamatan Lengkong (14,35%) dan

Cibiru (13,18%) (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat,
2019). Tingginya kejadian stunting di sebabkan oleh
beberapa faktor seperti tingkat asupan gizi. Kecukupan
gizi makro dan mikro merupakan hal yang penting dalam
pertunbuhan anak. Anak yang kekurangan energi dan
protein dapat memicu kejadian stunting (Aritonang et al.,
2020; Bening et al., 2018).

Masalah gizi kurang yang ada pada saat ini antara
lain disebabkan oleh ketidakcukupan ketersediaan pangan
dan zat-zat gizi tertentu tetapi juga dipengaruhi oleh
kemiskinan, sanitasi lingkungan yang kurang baik,
penyakit infeksi dan ketidaktahuan tentang gizi (Raharja
et al., 2019; Sutriyawan et al., 2020; Zairinayati and
Purnama, 2019). Tingkat pengetahuan tentang gizi
mempengaruhi kemampuan keluarga untuk mencukupi
gizi pada balita (Mustika and Syamsul, 2018; Ngaisyah,
2015), disamping itu keadaan sosial ekonomi juga
berpengaruh pada pemilihan jenis makanan tambahan dan
waktu pemberian makanan serta kebiasaan hidup sehat
(Sutriyawan et al., 2021a; Wahyuni and Fitrayuna, 2020).
Hal ini sangat berpengaruh terhadap kejadian stunting
pada balita. Studi sebelumnya juga menyebutkan
pencegahan stunting dapat dilakukan jika dilakukan
peningkatan pengetahuan pada ibunya (lrwanti and
Rehkliana, 2020; Sutriyawan et al., 2021b). Beberapa
penelitian terdahulu mengkaji tentang pengetahuan
tentang pencegahan stunting, pada penelitian kami, kami
mengkaji pengetahuan ibu tentang gizi, karena dengan
pengetahuan gizi yang tinggi harapannya ibu dapat
memberikan makanan yang tepat pada anaknya. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis hubungan pengetahuan
ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita usia
24-36 bulan.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan
desain cross sectional. Desain ini digunakan untuk

menganalisis hubungan pengetahuan gizi ibu dengan
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kejadian stunting pada balita umur 24-36 bulan
(Sutriyawan, 2021). Penelitian ini dilakukan pada bulan
Maret-Agustus 2022, berlokasi di wilayah kerja
Puskesmas Cipadung, Kota Bandung. Populasi penelitian
ini adalah ibu yang memiliki balita umut 24-36 bulan yang
bertempat tinggal diwilayah kerja Puskesmas Cipadung.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 108 ibu
yang memiliki balita umur 24-36 bulan. Pengambilan
sampel menggunakan teknik sampel acak sederhana.
Penelitian ini peneliti variabel kejadian stunting dan
pengetahuan ibu tentang gizi. Dimana kejadian stuting
dikategorikan menjadi stunting dan tidak stunting. Dta
satunting diperoleh dari Kartu Menuju Sehat (KMS).
Balita yang dikategorikan satunting dengan kriteria jika Z
scorenya kurang dari -2 SD /standar deviasi dan kurang
dari -3 SD. Variabel pengetahuan ibu dikategorikan
menjadi pengetahuan rendah jika skor pengetahuan yang
diperoleh ibu < 75%, sedangkan pengetahuan tinggi, jika
skor pengetahuan yang diperoleh ibu > 75%. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.
Dimana item kueioner diawali dengan pertanyaan
karakteristik responden (umur ibu, pendidikan ibu dan
pengetahuan ibu). Selanjutnya pertanyaan tentang
pengetahuan yang terdiri dari 15 pertanyaan. Kuesioner
pengetahuan terdiri dari makanan sehat, makanan bergizi,
makanan pokok yang mengandung karbohidrat, protein,
vitamin, dampak kekurangan gizi, penyusunan menu
makanan untuk anak dan pemberian ASI. Data hasil
penelitian di analisis menggunakan analisis univariat dan
bivariat. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini

adalah uji chi square.

HASIL PENELITIAN

Data yang diperoleh dari penelitian ini disajikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan tabel tabulasi
silang.  Peneliti  menyajikan  karakteristik  ibu
memperlihatkan distribusi frekuensi umur, pendidikan,

pekerjaan (Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase
Ibu
Umur
< 20 tahun 4 3.7
20-29 tahun 56 51.9
30-39 tahun 36 33.3
40-49 tahun 12 11.1
Pendidikan
Tidak tamat SD 8 7.4
Tamat SD 18 16.7
Tamat SMP 24 22.2
Tamat SMA 47 435
Tamat perguruan
tinggi 11 10.2
Pekerjaan 51 47.2
IRT 9 8.3
PNS 14 13.0
Swasta 34 315
Wiraswasta 51 47.2
Total 108 100.0

Karakteristik responden disajikan pada tabel 1,
telihat bahwa lebih dari setengah responden dalam
penelitian ini berumur antara 20-29 tahun yaitu sebanyak
51,9%. Pendidikan paling banyak adalah tamat SMA yaitu
sebanyak 43,5%, dan pekerjaan ibu yang menjadi
responden dalam penelitian ini hamper setengahnya

adalah ibu rumah tangga (IRT) yaitu sebanyak 47,2%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian Stunting dan
Pengetahuan Gizi Ibu

Variabel Frekuensi Persentase
Penelitian
Kejadian
Stunting
Stunting 35 32.4
Tidak Stunting 73 67.6
Pengetahuan
Rendah 41 38.0
Tinggi 67 62.0
Total 108 100.0

Temuan pada tabel 2 menunjukan bahwa terdapat
32,4% balita yang mengalami stunting dan balita yang
tidak menderita stunting sebanyak 67,6%. Sebagian kecil

ibu yang memiliki pengetahuan rendah tentang gizi yaitu
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sebesar 38% dan sebagian besar ibu memiliki

pengetahuan tinggi tentang gizi yaitu sebesar 62%.
Temuan pada tabel 3 menunjukan bahwa Hasil uji

chi square didapatkan nilai p sebesar 0,027 maka ada

hubungan signifikan antara pengetahuan ibu tentang gizi

Analisis lanjut didapatkan nilai OR sebesar 2,7 artinya ibu
yang memiliki pengetahuan rendah tentang gizi
berpeluang 2,7 kali anaknya mengalami stunting
dibandingkan dengan ibu yang memiliki pengetahuan

tinggi tentang gizi.

dengan kejadian stunting pada balita umur 24-36 tahun.
Tabel 3. Hubungan Pengetahuan Gizi Ibu dengan Kejadian Stunting Pada Balita Umur 24-36 Tahun

Kejadian stunting

Total p-value OR
Pengetahuan Stunting Tidak
n % n % n %
Rendah 19 46,3 22 53,7 41 100
0,027 2,753
Tinggi 16 23,9 51 76,1 67 100 ’ (1,198-6,326)
Total 35 32,4 73 67,6 108 100
PEMBAHASAN pada ibu dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu

Balita Pendek (Stunting) merupakan masalah
kesehatan yang berhubungan dengan meningkatnya risiko
kesakitan, kematian dan hambatan pada pertumbuhan
baik motorik maupun mental (Rahmadhita, 2020;
Sumartini, 2022). Stunting disebabkan oleh banyak
faktor, utamanya adalah gizi. Sehingga pengetahuan
tentang gizi sangat diperlukan dalam upaya pencegahan
stunting. Dari 108 sampel penelitian didapatkan 32,4%
balita yang mengalami stunting. Hal ini disebabkan
mengingat pertumbuhan tinggi badan lebih lambat dan
tidak mungkin dapat turun, maka mengidentifikasi
kejadian stunting dapat menggunakan indeks antopometri
(TB/U) lebih menggambarkan status gizi masa lampau.
Selain itu indeks (TB/U) juga memiliki kelebihan dan
kekurangan. Faktor yang mempengaruhi stunting terbagi
menjadi 2 yaitu faktor langsung dan tidak langsung.
Faktor langsung yakni asupan makanan dan infksi
sedangkan faktor tidak langsung yakni pengetahuan
tentang gizi, pendidiakan orangtua, pendapatan orangtua,
distribusi makanan, besar keluarga (Pormes et al., 2014).

Dalam penelitian ini sebagian besar ibu memiliki

pengetahuan baik tentang gizi. Pengetahuan tentang gizi

diantaranya adalah umur diamana semakin tua umur
sesorang maka proses perkembangan mentalnya menjadi
baik, intelegensi atau kemampuan untuk belajar dan
berpikir abstrak guna, menyesuaikan diri dalam situasi
baru (Ramdhani et al., 2021; Senudin, 2021), kemudian
lingkungan dimana seseorang dapat mempelajari hal-hal
baik juga buruk tergantung pada sifat kelompoknya,
budaya yang memegang peran penting dalam
pengetahuan (Meyana Marbun, 2019), pendidikan
merupakan hal yang mendasar untuk mengembangkan
pengetahuan, dan pengalaman yang merupakan guru
terbaik dalam mengasah pengetahuan (Kusumasari et al.,
2020).

Hasil penelitian ini membuktikan adanya
hubungan pengetahuan tentang gizi dengan kejadian
stunting pada balita dengan nilai OR sebesar 2,7, sehingga
jika ibu memeliki pengetahuan tinggi tentang gizi
berpeluang 2,7 kali anaknya terhindar dari risiko stunting.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian di Kota
Bandung, yang menyatakan sebagian besar balita yang
mengalami stunting, ibunya belum mengetahui tanda-

tanda balita yang mengalami masalah gizi, belum
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mengetahui dampak yang akan ditimbulkan jika anak
mengalami stunting. Kurangnya pengetahuan tersebut
menyebabkan ibu kurang memperhatikan asupan zat gizi
yang diberikan ketika anak masih berusia kurang dari 2
tahun. Kurangnya pengetahuan ibu tentang stunting juga
disebabkan oleh masih rendahnya pendidikan, hasil
penelitian menunjukan bahwa sebagian besar ibu
berpendidikan rendah (Sutriyawan and Nadhira, 2020).
Penelitian lain juga menyatakan bahwa pengetahuan
orang tua tentang gizi adalah salah satu faktor terjadinya
stunting pada anak, hal ini disebabkan pengetahuan ibu
sangat baik tentang asupan makanan beregizi pada anak
balita hal ini karena ibu sering terpapar pengetahuan dari
kader atau bidan dan petugas gizi saat mengikuti kegiatan
posyandu bulanan (Lolan and Sutriyawan, 2021).

Pengetahuan ibu mengenai gizi merupakan
kemampuan ibu dalam memahami segala informasi yang
berhubungan dengan bahan makanan yang mengandung
zat gizi untuk balita. Pengetahuan pemberian makan pada
anak dapat berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam
pemberian makanan pada anaknya karena proses
pembentukan  perilaku  merupakan evolusi  dari
pengetahuan yang dapat membentuk sikap dan kemudian
dapat mempengaruhi terciptanya perilaku (Rosadi et al.,
2016; Sudarman et al., 2021). Pengetahuan gizi yang baik
pada ibu diharapkan mampu menyediakan makanan
dengan jenis dan jumlah yang tepat sesuai dengan
kebutuhan usia pertumbuhan anak sehingga anak dapat
tumbuh secara optimal dan tidak mengalami masalah
dalam masa pertumbuhannya (Arifin, 2015; Loya and
Nuryanto, 2017).

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adlah sebagian besar
balita mengalami stunting dan sebagian besar ibu
memiliki pengetahuan tinggi tentang gizi. Ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang gizi

dengan kejadian stunting, dimana ibu yang memiliki

pengetahuan rendah tentang gizi berpeluang 2,7 kali
anaknya mengalami stunting dibandingkan dengan ibu
yang memiliki pengetahuan tinggi tentang gizi.
Disarankan kepada tenaga kesehatan untuk memberikan
edukasi kepada ibu hamil, ibu yang memiliki bayi dan
balita tentang pencegahan stunting melalui perbaikan gizi

anak.
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